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ABSTRACT 

Kamal Wijaya, 2012, application of cooperative learning approach in teaching 

Arabic grammar (experimental research at modern Islamic 

boarding school  “Babun Najah” Banda Aceh), Master's thesis at 

the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang 

post graduate programme Department of Arabic language 

teaching. The first supervisor: Prof. Dr. Muhammad Ali alkamil 

and the second supervisor: Dr. Ahmad Muzakki. 

Keywords: application, cooperative learning approach, arabic grammar 

Arabic grammar lesson is one of difficult teaching materials on the 

perspective students in the first grade at modern Islamic boarding school  “Babun 

Najah” Banda Aceh, and learning this lesson is not interested for them. The root 

of this problem is lack knowledge and ability of the teacher in teaching Arabic 

grammar with various methods teaching. So it causes lack comprehension and 

desire of students to the Arabic grammar. 

Based on this aspect, so the researcher deal with application of cooperative 

learning approach  in Arabic grammar as the hope it could raise students' ability 

and inclination to learn grammatical rules. The approach of this research is 

qualitative and quantitative on the experimental method. 

The objectives of this research are: 1) know the mechanism of application 

cooperative learning approach in teaching grammar about verb sentence and 

object with the STAD technique at the modern Islamic boarding school "Babun 

Najah". 2) to know impact of using cooperative learning approach with the STAD 

technique in teaching grammar about verb sentence and object at the modern 

Islamic boarding school "Babun Najah". 3) to measure how far the effectiveness 

of cooperative learning approach with the STAD technique can raise ability of 

students to comprehend the grammar subjects (verb sentence and object). 

 The result of this study that the value of t(count) = 3,31 higher than t 

critical 1% = 2,42 and 2,39 and higher than t critical 5% = 2,68 and 1,68. The 

result indicating that the application of cooperative learning approach in teaching 

grammar is effective and best impact for first grade senior high school at the 

modern boarding school "Babun Najah". 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

Kamal Wijaya, 2012, penerapan pembelajaran kooperatif dalam pengajaran 

Nahwu (penelitian eksperimen di pesantren modern Babun Najah 

Banda Aceh), tesis Magister Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab 

di Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing pertama: Prof. Dr. Muhammad Ali alKamil 

dan pembimbing kedua: Dr. Ahmad Muzakki MA. 

Kata Kunci: Penerapan, Pembelajaran kooperatif, Nahwu  

 Pelajaran nahwu merupakan salah satu materi yang dianggap susah oleh 

siswa kelas 1 aliyah pesantren modern Babun Najah, dan proses belajar 

mengajarpun terasa kurang menarik dan membosankan bagi mereka. Adapun 

penyebab utama  dari permasalahan tersebut yaitu terbatasnya kemampuan guru 

nahwu dalam penggunaan beragam metode-metode atau pendekatan-pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga berdampak kepada 

terbatasnya kemampuan siswa serta minat mereka untuk mempelajari nahwu. 

  Berdasarkan pada aspek tersebut diatas, peneliti menerapkan  

pembelajaran kooperatif dalam pengajaran Nahwu dengan harapan  agar 

kemampuan serta minat siswa untuk mempelajari ilmu nahwu meningkat, dan 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif serta metode 

eksperimen. 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui bagaimana cara 

menerapkan pembelajaran kooperatif menggunakan metode STAD dengan materi 

Jumlah fi’liyah dan Maf’ul bih di pesantren modern Babun Najah. 2) Mengetahui 

pengaruh penggunaan pembelajaran kooperatif menggunakan metode (STAD) 

dengan materi Jumlah fi’liyah dan Maf’ul bih di pesantren modern Babun Najah. 

3) Mengukur sejauhmana efektifitas penggunaan pembelajaran kooperatif 

menggunakan metode (STAD) untuk meningkatkan kemampuan siswa 

memahami nahwu dengan materi Jumlah fi’liyah dan Maf’ul bih. 

 Dan adapun hasil penelitian ini yaitu: berdasarkan perhitungan test t 

peneliti menemukan t = 3,31 lebih besar dari harga t kritik pada 1% = 2,42 dan 

2,39 dan juga lebih besar dari harga t kritik pada 5% = 2,68 dan 1,68, ini 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif dalam pengajaran nahwu 

merupakan pengajaran yang efektif dan mempunyai pengaruh efisien untuk siswa 

kelas 1 Aliyah di pesantren modern Babun Najah. 
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  : أوراق أعمال الطلبة 6الملحق : 
 

 

 

  

 
Contoh :
1. Tersusun dari fi’il dan fa’il 

    Zaid telah datang                                                                                                           

    Hasan telah pergi ke pasar                                 

    Fatimah telah pulang dari sekolah                        

    Hindun telah membuka pintu kelas                         

    Mahmud sedang membaca buku                              

    Husen sedang menulis surat                                 

    Aisah sedang memasak di dapur                             

    Ruqoyah sedang membeli baju-baju di toko            

Penjelasan : 

1) Kata  adalah  Fi’il Madhi (kata kerja bentuk 

lampau) adapun kata ,  adalah  Fa’il (Subyek). 

2) Kata  adalah  Fi’il Mudhoreg (kata kerja 

bentuk sedang) adapun kata  adalah  Fa’il ( 

subyek). 

3) Kata  adalah  Jar Majrur 

(keterangan yang menunjukkan tempat) sedangkan  

adalah  Maf’ul bih (obyek). 

2. Tersusun dari Fi’il dan Naibul fa’il 

Anjing telah dipukul                                             



  : أوراق أعمال الطلبة 6الملحق : 
 

 

 

Surat telah ditulis                                                 

Alqur’an telah dibaca                                              

Surat sedang dikirim                                            

Kuda sedang ditunggangi                                       

Kambing sedang disembelih                                        

Penjelasan : 

1) Kata  adalah  Fi’il Madhi Majhul (kata kerja 

bentuk lampau dan bentuk pasif), sedang kata  adalah 

 Naibul Fa’il (Obyek yang menempati kedudukan seakan-akan sebagai subyek). 

Karena obyek seharusnya selalu mansub tetapi dalam bentuk pasif ini obyek justru 

marfu’. 

2)  Kata  adalah  (kata kerja bentuk sedang dan 

bentuk pasif), adapun kata  adalah  (Obyek yang 

menempati kedudukan seakan-akan sebagai subyek). Karena obyek seharusnya 

selalu mansub tetapi dalam bentuk pasif ini obyek justru marfu’. 

 
Soal :
1) Buatlah masing-masing 5 contoh jumlah fi’liyah yang tersusun dari fi’il dan fa’il 

dan jumlah fi’liyah yang tersusun dari fi’il dan naibul fa’il! 

Berikut penjabaran tentang jumlah fi’liyah secara deskriptif , 
Pengertian :    

 Jumlah fi’liyah adalah kalimat yang dimulai dengan kata kerja.  
Dalam bahasa Arab disebut dengan Fi’il dan pelaku pekerjaan disebut dengan fa’il. 
Setiap kalimat yang dimulai dengan fi’il maka perlu dicari fa’ilnya, namun penting 

untuk diingat bahwa pelaku pekerjaan tidak seharusnya manusia, tapi boleh jadi 
binatang/ hewan, benda hidup atau benda mati. 

Untuk mencari fa’il maka tanyakan dengan kata Tanya “siapa yang melakukan ?”. 
selain itu ada juga yang perlu diperhatikan yaitu kesesuaian antara fi’il dengan fa’il pada 
mudzakkar dan muannatsnya. 

 Berikut contoh jumlah fi’liyah dengan menggunakan Fi’il madhi (kata kerja masa 
lampau) : 



  : أوراق أعمال الطلبة 6الملحق : 
 

 

 

1- Untuk menjadikan fi’il muannats adalah dengan menambahkan   pada akhir 

fi’il madhi dan memulai dengan  berbaris diatas atau berbaris didepan pada 

fi’il mudhari’ untuk orang ketiga.  
Contoh : 

(KK)(S)(KK)(S) 

  

  

Murid (lk) itu duduk 
 
Muhammad Makan

  

  

Murid (Pr) itu duduk 
 
Aisyah makan 

2- Jika fa’ilnya tatsniyah (menunjukkan dua) dan terletak setelah fi’il maka fi’ilnya 
tetap mufrad. 
Contoh : 

(KK)(S)(KK)(S) 

  

  

Dua siswa itu membaca 
 
Dua petani itu bekerja

  

  

Dua siswa itu membaca 
 
Dua petani itu bekerja 

 

3- Jika fa’ilnya jama’ dan fi’ilnya terletak sebelum fa’il maka fi’ilnya tetap mufrad, 
hanya perlu disesuaikan antara mudzakkar dan muannatsnya saja. 
Contoh : 

(KK)(S)(KK)(S) 

  

  

Guru-guru (lk) masuk 
 
Murid-murid (lk) 
keluar

  

  

Guru-guru (pr) masuk 
 
Murid-murid (pr) 
keluar



  : أوراق أعمال الطلبة 6الملحق : 
 

 

 

Berikut contoh jumlah fi’liyah dengan menggunakan Fi’il mudhari’ (kata kerja 
untuk sekarang/ masa akan datang) : 

1- Contoh fa’il (pelaku) mufrad. 

(KK)(S)(KK)(S) 

  

  

Siswa itu belajar 
 
Petani itu menanam

  

  

Siswi itu belajar 
 
Petani (pr) itu menanam

 
2- Contoh fa’il (pelaku) tatsniyah (dua). 

(KK)(S)(KK)(S) 

  

  

Dua siswa itu 
membaca 
Dua anak itu 
menendang

  

  

Dua siswi itu membaca 
 
Dua guru (pr) itu 
tertawa

3- Contoh fa’il (pelaku) jama’. 

(KK)(S)(KK)(S) 

  

  

Para pemain tiba 
 
Para penumpang 
itu naik

  

  

Para pemain (pr) tiba 
 
Para penumpang  (pr) 
itu naik

Soal : 
 

1- Buatlah masing-masing 5 contoh jumlah fi’liyah dengan menggunakan fi’il madhi 
dalam kalimat mufrad, mutsanna dan jama’! 

2- Buatlah masing-masing 5 contoh jumlah fi’liyah dengan menggunakan fi’il 
mudhari’ dalam kalimat mufrad, mutsanna dan jama’! 

 



  : أوراق أعمال الطلبة 6الملحق : 
 

 

 

 (objek)  

Maf'ul bih adalah ism yg mansub (di-fathah kan akhir hurufnya) sebagai objek dari 
perbuatan fail (pelaku). 
 

Berikut contoh-contoh maf’ul bih isim mufrad, tastniyah dan jama’ :
a) Contoh maf’ul bih isim mufrad : 

(KK)(S) (o) (KK)(S) (o) 

  

  

  

  

 
b) Contoh maf’ul bih isim tastniyah : 

(KK)(S) (o)

  

  

  

 

 
 

c) Contoh maf’ul bih jama’ 

(KK)(S) (o) (KK)(S) (o) 

  

  

  

  

 

Ketentuan : 
Berdasarkan contoh-contoh maf’ul diatas dapat kita simpulkan sebagai berikut : 
1) Jika maf’ul (objek) terdiri dari Ism mufrad maka barisnya fathah (berbaris diatas) 



  : أوراق أعمال الطلبة 6الملحق : 
 

 

 

2) Jika maf’ul bih ism tastniyah, maka kata tersebut berakhir dengan   sukun dan  
berbaris kasrah (bawah) 

3) Jika maf’ul bih jama’ mudzakkar maka kata tersebut berakhir dengan  sukun dan 

 berbaris fathah sedangkan jama’ muannats berbaris kasrah. 

 
Soal : 
 

1) Carilah 3 buah fi’il, fa’il dan maf’ul dalam kalimat dibawah ini! 

 
2) Buatlah 5 contoh maf’ul bih isim mufrad! 
3) Buatlah 5 contoh maf’ul bih  mutsanna! 
4) Buatlah masing-masing 5 contoh maf’ul bih jama’ mudzakkar dan muannas salim! 
5) Buatlah kesimpulan tentang Jumlah fi’liyah dan maf’ul bih sesuai dengan bahan 

bacaan diatas!  
6) I’rablah kalimat dibawah ini dengan benar! 

 

  

  

  

  

 



3الملحق :  : ملاحظة  
 

Hari/ Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat  : 

Kelas  : 

 

No 
Jenis 

Perilaku 
Objek Pengamatan Ya Tidak 

1. Antusias 

Siswa tampak bersemangat menyimak pelajaran ketika guru 

menerangkan tentang nahwu 

  

Selalu atau sering hadir dalam setiap pelajaran Nahwu 
  

Aktif dan menunjukkan rasa ingin tahu yang besar 
  

2. 
Respon dan 

tanggapan 

Siswa mengajukan pertanyaan ketika dia belum menangkap 

penjelasan guru tentang Nahwu 

  

Siswa berdiskusi dengan teman-temannya seputar pelajaran 

Nahwu 

  

Siswa mengajukan diri dalam menjawab pertanyaan  yang 

belum  di jawab oleh teman-temannya.  

  

Siswa mengerjakan apa yang diperintahkan guru ketika 

proses pembelajaran sedang berlangsung 

  

Siswa mengerjakan tugas rumah (PR) yang diberikan oleh 

guru 

  

3. Kemampuan 

Mampu mengi’rab kalimat-kalimat dengan benar 
  

Siswa mampu menjawab pertanyaan lisan maupun tulisan 
  

Siswa mampu mempresentasikan pembelajaran dihadapan 

teman-temannya 

  

Siswa berbicara bahasa arab ketika pembelajaran 

berlangsung 

  

 



1 الملحق : مقابلةال:   

 

 

  

  

  

  

  

 



1 الملحق : مقابلةال:   
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